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Abstract This research is motivated by the low learning outcomes of  PKn students in grade IV SDN 1 
Wates. The purpose of this study was to improve PKn learning outcomes in fourth grade 
students through bamboo dance learning models. This type of research is classroom action 
research. Data collection techniques in this study were test and non-test. Data analysis uses 
quantitative data analysis to process learning outcomes and qualitative analysis to process 
teacher skills data and student activities in learning. The results showed that the use of the 
Bamboo Dance model could improve the learning outcomes of PKn grade IV students of 
SDN 1 Wates Kedungjati Sub-District Grobogan Regency. This can be shown by improving 
student learning outcomes in class IV in each cycle. In cycle I students completed 11 students 
(45.8%) increased in cycle II to 24 students (100%). Student activities in the first cycle there 
were 10 students (41.7%) who ranked at least good and increased in cycle II by 24 students 
(100%) who ranked at least good. For the skills of teachers in the first cycle scored 2.75 with 
a good rating and increased in the second cycle to 4 with a very good rating. Based on these 
data it can be concluded that the fourth grade students' PKn learning outcomes have met the 
success indicator that is at least 70% of students reach the KKM score ≥70 
 
Keywords learning model; bamboo dance; learning outcomes; PKn 
Abstrak Penelitian ini dilatarbelakangi rendahnya hasil belajar PKn siswa kelas IV SDN 1 Wates. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar PKn pada siswa kelas IV 
melalui model pembelajaran tari bamboo. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 
tindakan kelas. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan tes dan non tes. 
Analisis data menggunakan analisis data kuantitatif untuk mengolah hasil belajar dan analisis 
kualitatif untuk mengolah data keterampilan guru dan aktivitas siswa dalam pembelajaran. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan model Tari Bambu dapat meningkatkan 
hasil belajar PKn siswa kelas IV SDN 1 Wates  Kecamatan Kedungjati Kabupaten Grobogan. 
Hal tersebut dapat ditunjukkan dengan peningkatan hasil belajar siswa kelas IV pada setiap 
siklusnya. Pada siklus I siswa tuntas 11 siswa (45,8%) meningkat pada siklus II menjadi 24 
siswa (100%). Aktivitas siswa pada siklus I ada 10 siswa (41,7%) yang peringkat minimal 
baik dan meningkat pada siklus II sebanyak 24 siswa (100%) yang berperingkat minimal 
baik. Untuk keterampilan guru pada siklus I memperoleh nilai 2,75 dengan peringkat baik 
dan meningkat pada siklus II menjadi 4 dengan peringkat amat baik. Berdasarkan data 
tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar PKn siswa kelas IV sudah memenuhi 
indikator keberhasilan yaitu sekurang-kurangnya 70% siswa mencapai nilai KKM ≥70 
Kata Kunci model pembelajaran; tari bamboo; hasil belajar; pelajaran PKn.  
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PENDAHULUAN 
Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) 
merupakan salah satu mata pelajaran yang 
dipelajari  mulai dari tingkat pendidikan dasar 
sampai ke tingkat pendidikan tinggi. PKn 
adalah mata pelajaran yang digunakan sebagai 
wahana untuk mengembangkan dan 
melestarikan nilai luhur dan moral yang berakar 
Melyani Sari Sitepu 
 
Copyright © 2019, p-ISSN 2302-3945 e-ISSN 2621-5217  
 Halaman 152 
 
pada budaya bangsa Indonesia (Ahmad, 
Susanto 2016:225)  
Pembelajaran PKn di sekolah dasar 
dimaksudkan sebagai suatu proses belajar 
mengajar dalam rangka membantu peserta 
didik agar dapat belajar dengan baik dan 
membentuk manusia Indonesia seutuhnya 
dalam pembentukan karakter bangsa yang 
diharapkan mengarah pada penciptaan suatu 
masyarakat yang menempatkan demokrasi 
dalam kehidupan berbangsa dan bernegara 
yang berlandaskan pancasila, UUD dan norma-
norma yang berlaku di masyarakat  
Mata pelajaran PKn terdiri dari dimensi 
pengetahuan Kewarganegaraan (civics 
knowledge) yang mencakup bidang politik, 
hukum, dan moral. Dimensi ketrampilan 
Kewarganegaraan (civics skill) meliputi 
ketrampilan, partisipasi dalam kehidupan 
berbangsa dan bernegara. Dimensi nilai-nilai 
Kewarganegaraan (civics values) mencakup 
antara lain percaya diri, komitmen, penguasaan 
atas nilai religius, norma dan moral luhur, nilai 
keadilan, demokratis, toleransi, kebebasan 
individual, kebebasan berbicara, kebebasan 
pers, kebebasan berserikat dan berkumpul dan 
perlindungan terhadap minoritas.  
Guru dituntut mengajar PKn lebih 
termotivasi dalam mencari, menemukan dan 
menerapkan model pembelajaran yang bersifat 
PAIKEM (Pembelajaran Aktif, Inovatif, 
Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan), sehingga 
diharapkan setahap demi setahap kualitas 
pendidikan nasional bisa di tingkatkan. Namun 
selama ini, hanya 2 guru dari 6 guru kelas yang 
tidak memperdulikan proses pembelajaran yang 
berlangsung. Rata-rata guru masih 
menggunakan model konvensional yang 
mengakibatkan para siswa tidak tertarik untuk 
mengikuti proses pembelajaran, dan juga 
kurang aktif dalam pembelajaran. 
Observasi dilakukan pada tanggal 9 
Maret 2017 di SDN 1 Wates dalam 
pembelajaran PKn siswa kurang aktif dalam 
pembelajaran. Hal ini dibuktikan ada 12 siswa 
yang menyandarkan kepalanya di meja dan 
mencoret-coret buku seperti mencatat supaya 
kelihatan aktif. Selain itu guru dalam 
pembelajaran PKn menerapkan metode 
ceramah tanpa menggunakan media 
pembelajaran. Hal ini menyebabkan hasil 
belajar rendah. Berdasarkan data nilai ulangan 
harian mapel PKn dari guru kelas III Semester 
II tahun 2016/2017 yang peneliti lakukan 
bahwa dari 24 siswa, hanya 7 siswa (29,1%) 
siswa yang memenuhi Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM), selebihnya 17 siswa  (70,8%) 
lainnya belum memenuhi Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM). Perlu diketahui bahwa KKM 
individual ditetapkan 70 dengan ketuntasan dari 
KKM klasikal ditetapkan 75% (ketuntasan 
klasikal ditentukan oleh guru kelas). 
Keberhasilan sebuah pembelajaran 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, mulai dari 
perencanaan pembelajaran, penggunaan media 
pembelajaran, pemilihan dan penerapan 
metode/model pembelajaran, dan sebagainya. 
Dari beberapa faktor yang mempengaruhi hasil 
belajar siswa tersebut salah satunya adalah 
penggunaan model pembelajaran yang tepat. 
Melalui pemilihan model pembelajaran yang 
disesuaikan dengan materi dan karakteristik 
siswa, diharapkan pembelajaran menjadi lebih 
bermakna bagi siswa dan tujuan pembelajaran 
tercapai. Salah satu model pembelajaran yang 
dapat digunakan adalah model pembelajaran 
tari bambu. Tari bambu dipilih karena tari 
bambu menekankan pada aktifitas siswa yang 
aktif yaitu dengan saling bertukar informasi dan 
berpindah-pindah   
Model pembelajaran tari bambu adalah 
model pembelajaran yang mengedepankan 
siswa untuk saling berbagi informasi dengan 
singkat dan teratur. Model ini juga memberikan 
kesempatan pada siswa untuk mengolah 
informasi dan meningkatkan ketrampilan 
komunikasi mereka. Model ini cocok untuk 
materi yang membutuhkan pertukaran 
pengalaman pikiran dan informasi antar siswa. 
Kelebihan dari model pembelajaran tari bambu 
adalah: siswa dapat bertukar pengalaman 
dengan sesamanya dalam proses pembelajaran, 
meningkatkan kerjasama diantara siswa, dan 
meningkatkan toleransi antara sesama siswa    
Dari permasalahan di atas maka penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian dengan  
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judul “Penerapan model Tari Bambu untuk 
meningkatkan  hasil belajar mata pelajaran PKn 
pada siswa kelas IV SDN 1 Wates Kecamatan 
Kedungjati Kabupaten Grobogan”. Adapun 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 
Apakah penerapan model Tari Bambu dapat 
meningkatkan hasil belajar PKn pada siswa 
kelas IV SD Negeri 1 Wates Kec. Kedungjati 
Kab. Grobogan?. Tujuan penelitian ini 
dilakukan adalah untuk meningkatkan hasil 
belajar PKn pada siswa kelas IV SDN 1 Wates 
Kecamatan Kedungjati Kabupaten Grobogan. 
METODE 
Penelitian ini menggunakan Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini 
dilaksanakan di SDN 1 Wates yang terletak di 
Desa Wates, Kecamatan Kedungjati, 
Kabupaten Grobogan. Subjek pada penelitian 
ini adalah seluruh siswa kelas IV SDN 1 Wates 
dengan jumlah 24 siswa. Terdiri dari 18 laki-
laki dan 6 perempuan. Penelitian ini 
menggunakan jenis tindakan dari Suharsimi 
Arikunto  yang terdiri dari empat tahapan yaitu: 
perencanaan, pelaksanaan, observasi dan 
refleksi. Teknik penelitian data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah Tes dan non tes.  
Dalam penelitian ini instrumen yang 
digunakan adalah lembar tes hasil belajar siswa 
untuk mengukur hasil belajar ranah koqnitif 
siswa yang berbentuk pilhan ganda berjumlah 
40 soal dan setiap siklus diberikan 20 soal. 
Instrument non tes menggunakan lembar 
observasi keterampilan guru dan aktivitas siswa 
dalam pembelajaran dengan tari bamboo 
Data yang diperoleh dari penelitian 
tindakan kelas yang dilakukan dianalisis. Siswa 
yang tuntas minimal memperoleh nilai ≥70 
dengan ketuntasan klasikal ≥70%. Analisis ini 
menggunakan rumus : 
Rumus untuk menghitung KKM Individu =   
 
Rumus untuk menghitung ketuntasan klasikal  
 
Analisis data untuk keterampilan guru 
dalam menerapkan model pembelajaran Tari 
Bambu dan aktivitas siswa dalam pembelajaran 
PKn dengan tari bamboo menggunakan rumus : 
Nilai Akhir = % 
Konversi skala 4 = NA x 4 
Tabel 1.Daftar Kualifikasi Keterampilan Guru 
Kriteria 
Ketuntasan 
Kualifikasi 
3,34 - 4,00 Amat Baik 
2,34 - 3,33 Baik  
1,34 - 2,33 Cukup  
1,00 - 1,33 Kurang  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis dilakukan untuk mengetahui 
hasil penelitian telah mencapai kriteria 
ketuntasan atau belum, yang terdiri dari 
ketuntasan individu maupun ketuntasan 
klasikal. Analisis juga dilakukan pada 
keterampilan guru dan aktivitas siswa yang 
berpengaruh terhadap kriteria ketuntasan hasil 
belajar siswa. Analisis dalam penelitian ini 
dilakukan berdasarkan kriteria keberhasilan 
pembelajaran yang telah ditentukan sesuai 
dengan standar yang ditetapkan di SDN 1 
Wates kecamatan Kedungjati Kabupaten 
Grobogan, yaitu KKM mata pelajaran PKn 
(ketuntasan individu) sebesar 70  dan KKM 
klasikal sebesar 75% dari 24 siswa. 
Perolehan hasil belajar PKn pada siswa 
Kelas IV di SDN 1 Wates Kecamatan 
Kedungjati Kabupaten Grobogan mengalami 
peningkatan di setiap siklusnya. Oleh karena 
itu, penelitian ini dilaksanakan hanya sampai 
pada siklus ke 2. Perolehan ketuntasan hasil 
belajar siswa pada tindakan , siklus I, dan siklus 
II disajikan dalam tabel berikut : 
Tabel 2. Peningkatan Hasil Belajar Siklus I ke 
Siklus II 
Kategori Siklus I Siklus II Peningkatan 
Tuntas 11 (45,8%) 24 (100%) 13 ( 54,2%) 
Tidak 
Tuntas 
 13 (54,2%) 0% 13 (54,2%) 
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Tabel 2. peningkatan hasil belajar siklus 
I dan siklus II menunjukan bahwa pada siklus 1 
siswa yang tuntas sebanyak 11 siswa dengan 
ketuntasan klasikal 45,8% meningkat pada 
siklus II siswa yang tuntas menjadi 24 siswa 
dengan ketuntasan klasikal 100%. Peningkatan 
siswa yang tuntas dari siklus I ke siklus II 
sebanyak 13 siswa dengan peningkatan klasikal 
54,2%.  
Tabel 3. Peningkatan Nilai Keterampilan Guru 
Keteramp
ilan Guru 
Siklus I Siklus II 
Pening
katan 
Nilai 2,75 4  
1,25 
Peringkat Baik (B) Amat Baik (A) 
 
Tabel 3. Peningkatan Nilai keterampilan 
Guru menunjukan bahwa pada siklus I guru 
memperoleh nilai 2,75 dengan peringkat baik 
(B) dan meningkat pada siklus ke II 
memperoleh nilai 4 dengan peringkat amat 
baik(A). Peningkatan nilai keteampilan guru 
pada siklus I ke siklus II sebanyak 1,25.  
 
Tabel 4. Peningkatan Nilai Aktivitas Siswa 
Siklus I Siklus II Kriteria Peningkatan  
10 siswa  
(41,7%) 
24 siswa 
(100%) 
Tuntas  14 siswa (58,3%) 
 
Tabel 4. peningkatan nilai aktivitas siswa 
menunjukan bahwa pada siklus I siswa yang 
tuntas (minimal berperingkat baik) sebanyak 10 
siswa dengan klasikal 41,7% meningkat pada 
siklus II meningkat menjadi 24 siswa dengan 
klasikal 100%. Peningkatan aktivitas siswa dari 
siklus I ke II sebesar 14 siswa dengan klasikal 
58,3%.  
Hasil penelitian di atas menunjukan 
bahwa model pembelajaran tari bamboo 
mampu meningkatkan hasil belajar siswa, 
aktivitas siswa dan juga keterampilan guru. 
Hasil belajar siswa meningkat karena model 
pembelajaran tari bamboo dapat mengaktifkan 
struktur kognitif yang telah dimiliki peserta 
didik agar lebih siap menghadapi pelajaran 
yang baru. Model pembelajaran ini juga 
memberikan kesempatan pada siswa untuk 
mengolah informasi dan meningkatkan 
keterampilan komunikasi siswa . Aktivitas 
siswa dalam pembelajaran juga meningkat 
karena kelebihan model pembelajaran tari 
bamboo kelebihan yaitu siswa dapat bertukar 
pengalaman dengan sesamanya dalam proses 
pembelajaran, meningkatkan kerjasama 
diantara siswa, meningkatkan toleransi antara 
sesama siswa. 
PENUTUP 
Berdasarkan analisis hasil penelitian 
tindakan kelas ini dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan Model Pembelajaran Tari Bambu 
pada pembelajaran PKn materi Desa, 
Kelurahan, Kecamatan dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa kelas IV SDN 1 Wates 
Kecamatan Kedungjati Kabupaten Grobogan. 
Peningkatan hasil belajar siswa terjadi setelah 
pelaksanaan tindakan yang dilakukan dalam 2 
siklus. Hasil penelitian dari penggunaan Model 
Pembelajaran Tari Bambu dalam pembelajaran 
PKn di Kelas IV SDN 1 Wates dapat dilihat 
dari beberapa aspek yaitu peningkatan hasil 
belajar kognitif siswa, peningkatan aktivitas 
siswa dalam pembelajaran karena Model 
Pembelajaran Tari Bambu mengajarkan siswa 
untuk lebih memingkatkan kerja sama diantara 
siswa dan dapat bertukar pengalaman dengan 
sesamanya dalam proses pembelajaran, dan 
semakin kreatifnya guru dalam penggunaan 
model Pembelajaran Tari Bambu dalam 
pembelajaran PKn. 
UCAPAN TERIMA KASIH 
 Penelitian ini terlaksana tidak terlepas 
dari peran dan bantuan banyak pihak. Peneliti 
mengucapkan banyak terima kasih kepada :  
1. Dr. Sutomo, M.Pd sebagai Ketua LPPM 
UNDARIS yang memberikan motivasi 
dalam melaksanakan penelitian ini. 
2. Drs. Abdul Karim, MH sebagai Dekan 
FKIP UNDARIS 
3. Susilo, S.Pd sebagai Kepala SDN 1 Wates 
Kecamatan Kedungjati Kabupaten 
Grobogan yang telah memberikan ijin 
untuk melaksanakan penelitian di SD  
Melyani Sari Sitepu 
 
Copyright © 2019, p-ISSN 2302-3945 e-ISSN 2621-5217  
 Halaman 155 
 
4. Muthoharoh, S.Pd.SD sebagai guru SDN 1 
Wates Kecamatan Kedungjati Kabupaten 
Grobogan yang telah banyak membantu 
terlaksananya penelitian ini.  
5. Novita Diyahastuti sebagai petugas 
lapangan yang membantu peneliti dalam 
melaksanakan penelitian ini sampai selesai.  
6. Semua pihak yang telah ikut membantu 
terlaksananya penelitian ini 
DAFTAR PUSTAKA  
Anitah, Sri. 2007. Strategi Pembelajaran di SD. 
Jakarta : Universitas Terbuka. 
Arikunto, Suharsimi. (2010). Prosedur 
Penelitian: SuatuPendekatan Praktik. 
Jakarta : Rineka Cipta. 
Huda, Miftahul. (2013). Model-Model 
Pengajaran dan Pembelajaran: Isu-isu 
metodis dan paradigmatis. Yogyakarta : 
Pustaka Pelajar 
Istarani, (2011). 58 Model Pembelajaran 
inovatif. Medan: Media Persada 
Kunandar, (2013). Penelitian Autentik. Jakarta: 
Raja Grafindo Persada 
Susanto, Ahmad. (2016). Teori Belajar & 
Pembelajaran di Sekolah Dasar.Jakarta: 
Prenamedia Group. 
